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ABSTRAK 

Kehamilan merupakan suatu kondisi yang sangat rentan terhadap macam stres yang 
berakibat pada terjadinya perubahan fisiologis dan fungsi metabolik. Anemia pada 
kehamilan merupakan masalah nasional yang mencerminkan nilai kesejahteraan sosial 
ekonomi masyarakat, dan pengaruhnya sangat besar terhadap sumber daya manusia. 
Anemia pada ibu disebut “Potensial Danger To Mother And Child ” (potensial membahayakan 
ibu dan anak). Kerena itulah anemia memerlukan perhatian serius dan semua yang terkait 
dalam pelayanan kesehatan pada masa yang akan datang (Manuaba, 2010). Desain 
penelitian ini menggunakan metode quasi experimental study dengan pretest-posttest 
dengan kontrol grup design. Berdasarkan hasil penelitian efektifitas pemberian jus buah bit 
dan kurma pada ibu hamil dengan anemia terhadap peningkatan kadar hemoglobin di 
Puskesmas Poriaha dapat disimpulkan bahwa: Karakteristik seluruh responden pada 
kelompok kontrol dan eksperimen adalah berusia 20-35 tahun. Pekerjaan sebagian besar 
pada kelompok konrol adalah swasta (43,75%) sedangkan kelompok eksperimen adalah 
IRT (43,75%). Kadar hemoglobin responden sebelum dan sesudah pada kelompok kontrol 
didapatkan hasil P value = 0.165 dengan hasil rata-rata pre test sebesar 10,40 dan post test 
sebesar 10,41 sehingga tidak ada perbedaan bermakna kadar hemoglobin pada Ibu hamil 
di Puskesmas Poriaha kelompok    kontrol. Kadar hemoglobin responden sebelum dan 
sesudah diberikan jus buah bit dan kurma pada kelompok eksperimen didapatkan hasil P 
value 0.000 sehingga jus buah bit dan kurma efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada 
ibu hamil trimester III di Puskesmas Poriaha,Terdapat perbedaan rata-rata kadar 
hemoglobin responden pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil yang 
didapatkan dengan membandingkan mean post test kedua kelompok dengan hasil P value 
0.039. 
Kata kunci : anemia ,ibu hamil, malaria ,bit ,kurma ,kadar Hemoglobi 
 
PENDAHULUAN 

Upaya dalam mengatasi anemia pada 
ibu hamil ada beberapa macam diantara 
dengan farmakologis dan non farmakologis 
(Profil Kesehatan Profinsi Riau, 2019). Cara 
farmakologis bisa dengan mengkonsumsi 
minimal 90 tablet Fe selama kehamilan 
dengan dosis 60 mg. Sedangkan cara non 
farmakologis dapat dilakukan dengan 
pemberian obat herbal atau tumbuhan, 
seperti kacang- kacangan, bayam merah, 

buah beta vulgaris L (bit), dan kurma 
(Damayanti, 2018). 

Buah bit merupakan salah satu terapi 
non farmakologi yang menawarkan 
beberapa manfaat kesehatan yang cukup 
besar. Diantara semua manfaat buah bit, 
buah bit merupakan salah satu buah yang 
mengandung kadar zat besi yang cukup 
tinggi dibandingkan dengan buah yang lain 
seperti buah naga dan buah melon. Kadar zat 
besi pada buah bit yaitu 7,4% (Muzzaki, 
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2017). Zat besi penting untuk 
mempertahankan dan pembentukan 
kesehatan sel darah merah sehingga bisa 
menjamin sirkulasi oksigen dan zat besi yang 
dibutuhkan oleh ibu hamil. Buah ini telah 
direkomendasikan oleh ahli naturopati 
sebagai pembersih usus. Buah bit 
mengandung tembaga dan asam folat yang 
sangat baik untuk membantu pembentukan 
otak bayi dan mengatasi masalah anemia 
(Musbikin, 2010). Upaya dalam mengatasi 
anemia pada ibu hamil ada beberapa macam 
diantara dengan farmakologis dan non 
farmakologis (Profil Kesehatan Profinsi Riau, 
2019). Cara farmakologis bisa dengan 
mengkonsumsi minimal 90 tablet Fe selama 
kehamilan dengan dosis 60 mg. Sedangkan 
cara non farmakologis dapat dilakukan 
dengan pemberian obat herbal atau 
tumbuhan, seperti kacang- kacangan, bayam 
merah, buah beta vulgaris L (bit), dan kurma 
(Damayanti, 2018) 

Selain buah bit, buah yang dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin adalah 
kurma. Kurma mengandung karbohidrat 
yang tinggi sehingga dapat menyediakan 
energi yang cukup. Sebagian kandungan 
gulanya terdiri atas glukosa, fruktosa, dan 
sukrosa. Menurut Data Kemetrian Kesehatan 
Haji menjelaskan bahwa kadar zat besi 
dalam kurma juga cukup tinggi yaitu 0,90 
mg/100 gr buah kurma (11% AKG), dimana 
zat besi menjadi salah satu komponen dalam 
darah untuk membawa oksigen dalam darah, 

untuk menjaga keseimbangan zat besi dalam 
tubuh, sehingga mengurangi resiko 
terjadinya perdarahan pada ibu hamil (Saafi 
et al., 2011).  

            Dalam penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Liananiar 2020 didapatkan 
perbedaan kadar hemoglobin yang 
signifikan antara kadar hemoglobin pre-test 
dan kadar hemoglobin post-test dengan 
mengkonsumsi buah bit. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata kadar hemoglobin ibu. 
HASIL 

Penelitian telah dilakukan terhadap 
32 responden yang bersedia menjadi 
responden penelitian. Responden dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu 16 responden 
kontrol dan 16 responden diberi perlakuan. 
Kelompok kontrol hanya mengkonsumsi 
tablet Fe dan kelompok perlakuan 
mengkonsumsi Fe kombinasi dengan jus 
buah bit dan kurma selama 14 hari. 

Hasil penelitian dibagi menjadi 
analisis univariat dan analisis bivariat. 
Analisis univariat menggambarkan 
karakteristik responden. Analisis bivariat 
menggambarkan uji perbedaan rata-rata 
pada sebelum dan sesudah pada kelompok 
kontrol dengan konsumsi tablet Fe dan 
perlakuan dengan konsumsi Fe kombinasi 
jus buah bit dan kurma. 

 
 

Tabel Rerata Kadar Hemoglobin Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 16 10,40 10,80 10,5938 ,13401 
Post-Test Eksperimen 16 12,60 13,50 12,9063 ,24891 

Pre-Test Kontrol 16 10,20 10,60 10,4000 ,11547 

Post-Test Kontrol 16 10,20 10,60 10,4125 ,11475 

      

Berdasarkan pada tabel 4.2 
didapatkan rerata kadar hemoglobin pre test 
pada kelompok eksperimen sebesar 10,59 

gr/dL dan pada post test sebesar 12,90 
gr/dL. Sedangkan rerata kadar hemoglobin 
pada pre test kelompok kontrol sebesar 
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10,40 gr/dL dan pada post test sebesar 10,41 
gr/dL. 
Analisis Bivariat 

    Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis uji-t berpasangan atau paired 
sample t-test untuk mengetahui perbedaan 
kadar Hb sebelum dan sesudah perlakuan. 

Sedangkan analisis uji-t bebas atau 
independent sample t-test untuk 
mengetahui kadar Hb kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. Syarat untuk 
melakukan uji T adalah data harus 
berdistribusi normal. 
a. Uji Normalitas 

Tabel 4.3. Uji Normalitas 
No Variabel P value Kesimpulan 
1 Pre Test Kelompok Eksperimen 0,090 Berdistribusi Normal 
2 Post Tes Kelompok Eksperimen 0,187 Berdistribusi Normal 
3 Pre Test Kelompok Kontrol 0,175 Berdistribusi Normal 
4 Post Test Kelompok Kontrol 0,069 Berdistribusi Normal 

Sumber: data primer tahun 2021. 
Berdasarkan uji normalitas data 

menggunakan didapatkan bahwa semua 
variabel pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki signifikansi lebih 
besar dari pada α (0,05) sehingga dinyatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 
b. Kadar Hemoglobin PreTest dan Post 

Test Pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

Tabel 4.4. Hasil Analisis Kelompok Kontrol dan Eksperimen
 

Kelompok Variable N Mean ± std. 
Deviasi 

P value P Mean Std. 
Error 

Eksperimen Pre test 16 10.59 ± 0.13401 0.000 2.31 0.03966 
 Post test 16 12.90 ± 0.24891 

Kontrol Pre test 16 10.40 ± 0.11547 0.164 0.01 0.00854 
 Post test 16 10.41 ± 0.11475 

Hasil yang didapatkan pada 
kelompok eksperimen adalah mean pre test 
sebesar 10.59 dan post test 12.90, sehingga 
nilai beda meannya adalah 2,31(10.59 – 
12.90) dan P value = 0.000 (P > α), maka 
dapat disimpulkan ada efektifitas terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu 
hamil trimester III di Puskesmas Poriaha. 
Pada kelompok kontrol, hasil yang 
didapatkan adalah mean pre test sebesar 

10.40 dan mean post test sebesar10.41 
sehingga dapat disimpulkan bahwa beda 
mean adalah 0,01 (10.40- 10.41) dan P value 
= 0.164 (P > α) maka dapat disimpulkan 
terdapat efektifitas terhadap peningkatan 
kadar hemoglobin tetapi tidak signifikan 
terhadap ibu hamil trimester III di 
Puskesmas Poriaha.Perbedaan Kadar 
Hemoglobin Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4.5. Analisis Perbedaan Kadar Hemoglobin Kelompok Eksperimen dan 
kelompok control 

No Kelompok N Mean ± Std. Deviasi P value 
1 Kelompok Eksperimen 16 12,90 ± 0,248914 0,039 

2 Kelompok Kontrol 16 10,41 ± 0,114746 

Sumber: data primer tahun 2021. 
Analisis data yang digunakan adalah 

independent sample t test dan memperoleh 
hasil dari P value = 0,039 (P < α) dengan 
selisih mean sebesar - 2,49 (12.90 – 10.41) 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
efektifitas pemberian jus buah bit dan kurma 
terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu 
hamil di Puskesmas Poriaha. 
 
KESIMPULAN 

Kadar hemoglobin responden 
sebelum dan sesudah pada kelompok 
kontrol didapatkan hasil P value = 0.165 
dengan hasil rata-rata pre test sebesar 10,40 
dan post test sebesar 10,41 sehingga tidak 
ada perbedaan bermakna kadar hemoglobin 
pada Ibu hamil di Puskesmas Poriaha 
kelompok kontrol. Kadar hemoglobin 
responden sebelum dan sesudah diberikan 
jus buah bit dan kurma pada kelompok 
eksperimen didapatkan hasil P value 0.000 
sehingga jus buah bit dan kurma efektif 
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu 
hamil. 
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